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ABSTRAK
Febyola Putri Utami: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP
Negeri 2 Bukit Sundi

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat berkembang dengan
optimalpada diri peserta didik. Namun kenyataannya kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas IX SMPN 2 Bukit Sundi masih rendah.
Hal ini dilihatdengan memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dan ditemukan fakta bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan
permasalahan matematis secara tepat dan benar. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untukmengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan
penerapan model pembelajaran langsung dan untuk mengetahui serta
mendeskripsikan bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) di kelas XX SMPN 2 Bukit Sundi.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi
Eksperimen) dengan rancangan penelitian menggunakan Randomized Contro
IGroup Only Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 1X
SMPN 2 Bukit Sundi Tahun Pelajaran 2021/2022. Sampel diambil dengan teknik
Simple Random Sampling, sehingga terpilih kelas 1X.1 sebagai kelas eksperimen
dan 1X.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal tes
akhir kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk soal essay. Data yang
diperoleh dianalisis dengan Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t.

Berdasarkan analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,04. Karena P-Value
kurang dari a= 0,05 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, sehingga kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung.

Kata Kunci :Creative Problem Solving (CPS)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemanjuan peradaban manusia. Mata pelajaran Matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Dengan belajar matematika, kita akan
belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Dalam proses pembelajaran peserta
didik diarahkan untuk membangun pengetahuan matematika agar bermanfaat dan
mampu mempraktikkan hasil belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran matematika peserta didik dapat menguasai
kemampuan-kemampuan matematika. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 58 Tahun 2014 menyatakan ada delapan
tujuan pembelajaran matematika. Empat hal kemampuan matematis yang harus
dikuasai peserta didik adalah pemahaman konsep, pemecahan masalah,
komunikasi dan penalaran. Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki
peserta didik adalah pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan
masalah matematika menjadikan peserta didik mampu dalam menyelesaikan
berbagai masalah matematika lebih baik terutama dalam masalah kontekstual.
Maka dari itu, pemecahan masalah menjadi hal terpenting, bahkan sebagai
jantungnya matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis

juga diungkapkan oleh Ruseffendi (2006: 341) menyatakan bahwa kemampuan
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memecahkan masalah sangatlah penting, bukan saja bagi mereka yang di
kemudian hari akan mendalami matematika melainkan juga bagi mereka yang
akan menerapkannya, baik pada bidang studi lain maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Hal serupa juga diungkapkan oleh NCTM (2010) dari (Oktaviani,
2014:4) bahwa “Pemecahan masalah memainkan peran penting dalam
matematika dan harus memiliki peran penting dalam pendidikan
matematika dari siswa tingkat K-12”. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah harus dibiasakan dan dimiliki siswa pra-
taman kanak-kanak hingga siswa kelas 12.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan fokus dari pembelajaran
matematika karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, peserta
didik memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang sudah dimiliki untuk bisa mengerjakan soal-soal non rutin yang belum
pernah dikerjakan sebelumnya. Soal tersebut bisa berupa soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (real world problem) atau soal yang membutuhkan
prosedur untuk berfikir kreatif.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah untuk dikuasai dan
dikembangkan tidak sejalan dengan beberapa fakta yang ditunjukkan. Beberapa
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa lemahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa (Irsal, 2020:49). Salah satu buktinya dapat dilihat dari
hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) yang
diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development

(OCED) terhadap peserta didik SLTP/SMA/SMK pada tahun 2018, dari hasil
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tersebut kemampuan matematika peserta didik di Indonesia berada pada posisi
10 besar dari bawah yaitu pada posisi 73 dari 79 negara peserta hasil survey.
Hasil ini menunjukkan skor kemampuan matematika peserta didik Indonesia
adalah 379, skor ini masih di bawah skor rata-rata yaitu 489.

Selain itu dari penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Luthfi
(2018) memaparkan bahwa berdasarkan hasil latihan soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik, persentase peserta didik yang
menjawab salah sebesar 69,69 % dengan jumlah peserta didik sebanyak 33
orang, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik belum optimal. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh
Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Yulinar (2019) diamati dalam
tabel data nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
didapatkan bahwa skor rata-rata peserta didik masih rendah. Dari 6 kelas yang
diujikan skor rata-rata yang diperoleh setiap kelas hanya berkisar 22,25
(rata-rata skor kelas terendah) — 23,15 (rata-rata skor kelas tertinggi), sementara
skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 30. dikatakan bahwa
peserta didik masih kesulitan dalam mengorganisasikan data dan memilih
informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah matematika yang
diberikan dan juga masih kurang tepat dalam memilih model atau strategi yang
digunakan, hal ini menunjukkan masih lemahnya kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Kondisi serupa juga terjadi di SMPN 2 Bukit Sundi kelas IX yaitu setelah

melihat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik kelas 1X
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SMPN 2 Bukit Sundi, maka diberikan tes terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis pada saat observasi pada tanggal 1 sampai 13 Februari 2021
dengan materi Teorema Pythagoras. Pada soal tes tersebut peserta didik diminta
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan langkah-langkah
polya (Suherman, 2003) yang meliputi: memahami masalah, merencanakan
penyelesaiannya, menyelesaikan masalah sesuai dengan yang telah direncanakan,
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Tes diberikan kepada seluruh kelas
IX SMPN 2 Bukit Sundi. Dari tes tersebut diperoleh data nilai rata-rata hasil tes
kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

Table 1. Nilai Rata-rata Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes Kemampuan
Pemecaham Masalah Matematis

No Kelas Jumlah Peserta didik Skor Rata-Rata
Peserta Didik

1. | IX1 24 Orang 1,82

2. [ IX.2 25 Orang 1,80

3 IX.3 24 Orang 1,79

Su.mber : Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Terlampir)

Dilihat dari tabel 1 diatas, bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta
didik masih rendah. Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik terjadi karena pada proses pembelajaran sering diberikan
soal-soal rutin. Soal yang diberikan pun selalu sesuai dengan konsep yang
dijelaskan atau contoh soal yang diberikan. Peserta didik pun langsung bisa
mengerjakan soal latihan yang diberikan. Namun, ketika diberikan soal
kemampuan pemecahan masalah matematis yang bersifat non rutin atau soal yang
diberikan dimodifikasi sedikit bentuknya peserta didik kesulitan dalam

menyelesaikan soal tersebut.
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Dari empat indikator yang dilakukan pengamatan dalam pemebelajaran
matematika yaitu indikator 1) memahami masalah, 2) menyusun rencana
penyelesaian, 3) melaksanakan rencana penyelesaian dan 4) memeriksa kembali.
Dari empat indikator tersebut yang memiliki tingkat permasalahan tertinggi yaitu
pada kemampuan dalam menyusun rencana penyelesaian dan melaksanakan
rencana penyelesaian. Hal ini terlihat dari hasil tes pada ulangan harian yang telah
diberikan terlihat bahwa peserta didik masih banyak memiliki skor penilaian yang
rendah.

Pandemic COVID-19 terjadi di hampir seluruh dunia termasuk di
Indonesia. Berbagai kebijakan pemerintah dikeluarkan untuk memutus  mata
rantai penyebaran virus COVID-19 ini, salah satunya yang mana peserta didik
melaksanakan proses pembelajaran dengan cara 1 minggu secara luring dan 1
minggu secara daring, didapatkan gambaran bahwa kemampuan pemecahan
masalah peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik juga dilihat dari masih banyaknya peserta didik yang mengalami
kesulitan ketika mengerjakan soal-soal latihan bersifat non rutin dan soal ulangan
harian. Ketika peserta didik dihadapkan dengan soal yang bersifat non rutin
seperti soal kemampuan pemecahan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari (real world problem), peserta didik kesulitan menjawab soal yang
diberikan. Peserta didik tidak memahami masalah yang terdapat pada soal yang
diberikan. Akibat tidak memahami masalah soal, peserta didik sama sekali tidak
ada strategi atau rencana untuk menyelesaikan soal tersebut. Peserta didik hanya

mampu menyelesaikan secara mandiri soal latihan yang sesuai dengan contoh
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soal yang diberikan sebelumnya. Jika situasi ini dibiarkan maka kemampuan
pemecahan masalah peserta didik tidak berkembang secara optimal.

Dari pernyataan pendidik matematika SMPN 2 Bukit Sundi, diketahui
bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ini
disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam memahami masalah secara mandiri,
pada umumnya peserta didik tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal cerita atau
soal-soal non rutin. Motivasi belajar peserta didik yang rendah mengakibatkan
peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik sulit untuk mengembangkan kemampuan berfikit. Selain itu dilihat
dari proses pembelajaran secara luring pendidik memberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran langsung, hal ini dapat terlihat melalui
langkah-langkah yang di terapkan pendidik ketika mengajar vyaitu :1)
penyampaian tujuan dan mempersiapkan peserta didik, 2) mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan, 3) membimbing latihan, 4) mengecek pemahaman
dan memberikan umpan balik, 5) memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan. Setelah itu pendidik memberikan soal-soal latihan untuk
di kerjakan peserta didik disaat pembelajaran daring dan di kumpul pada saat
pembelajaran luring. Model pembelajaran langsung masih memiliki kelemahan,
seperti :1) Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan siswa untuk
mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan
mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam hal-hal
tersebut, guru masih harus mengajarkannya kepada siswa. 2). Dalam model

pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan,
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pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau
ketertarikan siswa. 3). Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk
terlibat secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial
dan interpersonal mereka. 4). Karena guru memainkan peran pusat dalam model
ini, kesuksesan strategi pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru
tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa
dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan
terhambat. 5). Terdapat beberapa bukti penelitian bahwa tingkat struktur dan
kendali guru yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi karakteristik
model pembelajaran langsung, dapat berdampak negatif terhadap kemampuan
penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan siswa (Sudrajat, 2011:6).
Dari penjelasan tersebut terlihat pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik akan terganggu dengan beberapa alasan yang telah di uraikan diatas,
yang mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah.

Jika hal tersebut terus dibiarkan, maka berakibat peserta didik tidak dapat
menyelesaikan setiap soal non rutin yang ia temukan. Oleh karena itu tujuan
pembelajaran matematika tidak tercapai, hasil belajar peserta didik rendah,
keterampilan kognitif dan kreatif peserta didik menjadi kurang baik yang
berdampak kurangnya generasi penerus bangsa yang memiliki kemampuan
intelektual tinggi, kreatif dan inovatif yang akan berakibat pada kemajuan bangsa
dan negara dimasa yang akan datang.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya upaya untuk mengatasi dan

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik,
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Pentingnya aspek-aspek cakupan kemampuan pemecahan masalah matematis
terhadap pembelajaran matematika tentu sangat berpengaruh terutama
pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika,
Branca (dalam Tina Sri, 2016: 149) menyatakan pentingnya kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik khususnya matematika vyaitu (1)
Kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan umum dari pembelajaran
matematika; (2) Pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi yang
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; (3) Pemecahan
masalah merupakan kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika. solusi
yang ditawarkan untuk mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah
matematis perserta didik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS). Menurut pepkin (2005:1) model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran yang memusatkan
pengajaran pada kegiatan dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti
dengan penguatan keterampilan peserta didik. Peserta didik tidak hanya belajar
dengan cara sekedar menghafal tanpa berpikir, tetapi juga mengalami perluasan
pemikiran melalui penguatan keterampilan dalam memecahkan masalah.

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan model
pembelajaran yang mengaitkan masalah-masalah kontekstual dengan materi yang
sedang dipelajari dan merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
keterampilan pemecahan masalah yang diikuiti dengan penguatan kreativitas.

Menurut Mayasari (2013:58) model CPS dapat digunakan pada peserta didik
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dengan kemampuan beragam, sehingga tidak perlu memisahkan anak yang cerdas
dan anak yang memiliki kemampuan intelektual menengah ke bawabh.

Karakteristik peserta didik dikelas 1X SMPN 2 Bukit Sundi juga
merupakan salah satu alasan peneliti dalam memilih model pembelajaran ini,
yang mana peserta didik lebih tertarik belajar dengan cara berdiskusi dalam
memecahkan suatu permasalahan secara bersama-sama serta dilihat dari
kemampuan peserta didik yang beragam. Selain itu CPS dipilih karena mampu
membiasakan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
permasalahan matematika sesuai dengan langkah-langkah pada polya.

Model pembelajaran ini menghadapkan peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan menuntut peserta didik untuk berfikir kreatif agar
suasana pembelajran terasa menyenangkan. Melalui tahap-tahap pada CPS eserta
didik juga diberikan kesempatan unuk berdiskusi dengan teman sekelompok
sehingga ide-ide peserta didik dapar tertuang. Adapun tahap CPS menurut
Miftahul Huda (2014:297) adalah : (1) objective finding/ menemukan tujuan, (2)
fact finding/ menemukan fakta, (3) problem finding/ menemukan masala, (4) idea
finding/ menemukan ide, (5) solution finding/ menemukan jawaban, (6)
acceptance finding/ menemukan penerimaan. Pada tahap (1), peserta didik akan
dibentuk secara kelompok, pesertadidik diberikan penjelasan mengenai tujuan,
topik pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama
pembelajaran. Pada tahan (2), peserta didik diminta untuk mengamati fakta
melalui suatu demonstrasi ataupun ilustrasi, serta menemukan konsep terkait

dengan pembelajaran. Pada tahap (3), peserta didik akan diberikan suatu
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permasalahan matematika dan diminta untuk mengamati serta mengidentifikasi
informasi terkait dengan fakta dan konsep yang telah mereka pelajari sebelumnya.
Tahap (1), (2) dan (3) ini akan membantu peserta didik untuk meningkatkan
kemampuannya memahami masalah matematis, peserta didik akan mengalami
peningkatan kepekaan dalam menemukan fakta-fakta terkait dengan masalah yang
diberikan oleh guru. Pada tahap (4), peserta didik akan dilatih untuk mampu
menentukan strategi pemecahan masalah yang sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi. Pada tahap (5), peserta didik akan ditalih untuk mampu menyelesaikan
dan menentukan solusi dari setiap permasalahan matematika yang mereka hadapi.
Pada tahap (6), peserta didik akan dibiasakan untuk memeriksa dan memastikan
kembali bahwa jawaban yang mereka berikan merupakan solusi yang paling tepat
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Melalui model pembelajaran CPS peserta didik dituntut untuk lebih
memahami masalah dan dapat memilih informasi yang terdapat pada
permasalahan matematika yang diberikan. Peserta didik aktif melakukan
penyelidikan dan menentukan strategi yang tepat untuk mencari solusi dari
masalah tersebut. Pada akhir pembelajaran peserta didik dibimbing untuk
menyajikan solusi dari masalah yang diberikan. Kegiatan ini dapat mengajak
peserta didik untuk lebih aktif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hal ini juga didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya seperti
Fauzi Nafri (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik yang menggunakan model Creative Problem Solving
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lebih baik dari yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Serta
Syarianti (2019) yang menyatakan bahwa model Creative Problem Solving
memberikan pengaruh yang lebih baik dari model pembelajaran langsung dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik Kelas IX SMP Negeri 2 Bukit Sundi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

2. Kurangnya kreatifitas peserta didik dalam menemukan strategi pemecahan
suatu permasalahan tidak rutin atau soal cerita.

3. Pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh pendidik (teacher
centered) sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat dalam

pembelajaran

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah penelitian ini
dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik,
masalah ini diatasi dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem

Solving (CPS) .
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah ““ apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas IX

SMPN 2 Bukit Sundi?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Creative Problem
Solving (CPS) lebih baik dari pada peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran langsung di kelas 1X SMPN 2 Bukit Sundi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu, wawasan dan pengalaman untuk tenaga
pendidik dalam menerapkan pembelajaran dan juga memperbaiki proses
pengajaran.

2. Bagi peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan agar lebih giat

dan aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
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3. Bagi pendidik, sebagai saran atau masukan untuk diterapkan di sekolah
dalam mengatasi kemampuan pemecahan masalah matematis.

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan di sekolah
dalam mengatasi kemampuan pemecahan masalah matematis.

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber/referensi dalam melakukan penelitian

berkelanjutan.
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